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BAB 
1 

 

 

Dr. Dwi Ekasari Harmadji, S.E., Ak., M.M., CA., CPA. 
Universitas Wisnuwardhana Malang 

 

A. Pendahuluan 

Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya 
(seperti manusia, keuangan, waktu, dan material) untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. 
Konsep dasar manajemen melibatkan sejumlah prinsip dan 
aktivitas yang membantu organisasi mencapai efisiensi, 
efektivitas, dan tujuan mereka. Berikut adalah beberapa konsep 
dasar manajemen yang penting (Gaspersz, 1997), yaitu: 
1. Perencanaan (Planning): 

a. Perencanaan melibatkan penetapan tujuan, 
mengidentifikasi tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut, dan merancang strategi untuk 
mencapai tujuan tersebut. 

b. Rencana harus jelas, terukur, realistis, dan sesuai dengan 
sumber daya yang tersedia. 

2. Pengorganisasian (Organizing): 
a. Pengorganisasian melibatkan penentuan struktur 

organisasi, alokasi tugas dan tanggung jawab, serta 
pengelompokan sumber daya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 

b. Ini juga mencakup pembentukan wewenang dan 
tanggung jawab di dalam organisasi. 
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4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan melibatkan pemantauan hasil kerja dan 

kemajuan terhadap tujuan, serta mengambil tindakan 

korektif jika diperlukan. Ini membantu memastikan bahwa 

rencana terlaksana dengan efisien dan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan (Ebersberger & Kuckertz, 2021). 

5. Evaluasi dan Peningkatan (Evaluation and Improvement): 

Manajemen melibatkan proses evaluasi terus-menerus 

untuk memeriksa apakah tujuan telah tercapai, dan jika tidak, 

mencari cara untuk meningkatkan kinerja organisasi. Ini 

berarti manajemen bersifat siklus dan terus beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan. 

6. Pengambilan Keputusan (Decision-Making) 

Manajemen juga mencakup kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang baik dan efektif berdasarkan 

informasi yang ada. Keputusan ini dapat berkaitan dengan 

alokasi sumber daya, perubahan strategi, atau isu-isu lain 

yang memengaruhi organisasi. 

Jadi, kesimpulan konsep dasar dari manajemen adalah 

bahwa itu adalah proses yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan 

pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan efisien dan efektif (Bismala, 2016). 
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BAB 
2 

 

 

Mahfudoh, S.E., M.M., CHRP. 

Universitas Al-Khairiyah 

 

A. Kesimpulan 

Manusia adalah makhluk sosial dalam artian makhluk 
yang tidak bisa hidup sendiri, oleh karena itu seorang manusia 
tidak dapat mencapai apa yang diinginkan tanpa bantuan 
manusia lainnya ibaratkan seperti rantai makanan yang saling 
terkait, membutuhkan dan bergantung dan saling 
menguntungkan. pada dasarnya ketika seorang individu 
membantu orang lain dalam berkehidupan baik secara pribadi 
maupun organisasi dia juga mempersiapkan dirinya sendiri 
ketika membutuhkan orang lain untuk mencapai tujuannya 
akan mendapatkan seperti yang dia lakukan pada orang lain.  

Organisasi adalah tempat berkumpulnya orang-orang 
yang memiliki kemampuan/skill, minat, keinginan/tujuan yang 
sama untuk diwujudkan menjadi wadah bagi setiap individu 
untuk mengembangkan diri, menjadi tempat untuk 
“menampung” masyarakat, menampung dalam arti sebagai 
wadah untuk saling mengenal dan melakukan kegiatan bersama 
untuk tujuan yang sama. Ketika manusia sudah melibatkan 
dirinya dalam sebuah organisasi maka ia harus patuh dan 
tunduk pada aturan dan ketentuan yang sudah disepakati secara 
bersama-sama. Supaya sebuah organisasi berjalan sesuai dengan 
visi dan misi serta tujuan yang diinginkan maka harus dikelola 
dengan baik dan dikendalikan oleh individu atau pribadi yang 
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L. Kesimpulan 

Manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam mengatur 
berbagai kegiatan meliputi proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha 
anggota organisasi dan penggunaan berbagai sumber daya 
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Dan manajer adalah orang yang mempunyai 
tanggung jawab untuk menjalankan manajemen atas bawahan 
dan sumber daya-sumber daya yang ada di organisasi, manajer 
yang handal dan memiliki keterampilan dan kemampuan 
mengelola fungsi-fungsi manajemen dan unsur-unsur 
manajemen dengan baik dan benar sehingga visi, misi dan 
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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A. Pendahuluan 

Secara umum pengertian lingkungan yaitu segala sesuatu 
yang ada dalam ruang cakup organisasi yang mana ada baik di 
dalam maupun di luar organisasi itu sendiri yang dengan secara 
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan pengaruh 
terhadap organisasi dan administrasi tersebut. Konsep lainnya 
menyatakan bahwa lingkungan adalah elemen yang ada diluar 
diri manusia yang erat hubungannya dengan kehidupan 
manusianya. Lingkungan organisasi dapat dimaknai sebagai 
keseluruhan elemen yang berada baik di dalam maupun diluar 
organisasi yang dapat memberikan pengaruh kepada suatu 
organisasi baik secara keseluruhan maupun hanya sebagiannya 
saja. Organisasi modern harus bersifat terbuka terhadap 
lingkungan, bila tidak maka akan kalah dengan kompetitor lain 
yang lebih bersifat terbuka terhadap kemajuan informasi serta 
berbagai sumber lain yang ada di lingkungan.  

Kekuatan lingkungan sendiri harus melalui adanya 
analisis yang dilakukan oleh seorang manajer, karena hal 
tersebut dapat memberikan pengaruh pada pengambilan 
keputusan serta perencanaan yang diantaranya adalah kekuatan 
teknologi, ekonomi, demografi, sosial budaya, serta politik dan 
hukum. Adanya perbedaan dan kondisi dalam suatu 
lingkungan akan berdampak pada konsep dan teknik serta 
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organisasi merupakan seluruh kekuatan yang bersumber dari 
luar dan sulit untuk dapat dikendalikan yang mana dapat 
memberikan pengaruh secara langsung terhadap kinerja 
organisasi dan manajemen, berupa: pemasok (penyedia fasilitas 
dan sarana yang dibutuhkan); pelanggan (konsumen pengguna 
produk luaran); Lembaga keuangan (penyedia sumber dana dan 
keuangan yang dibutuhkan); kompetitor (pesaing penghasil 
produk luaran serupa); dan pemerintah (kebijakan/peraturan 
yang berkenaan dengan operasionalisasi organisasi dan 
manajemen). Lingkungan umum  organisasi adalah lingkungan 
yang sifatnya secara tidak langsung berdampak pada kinerja 
organisasi atau manajemen, berupa: demografi (struktur umur 
penduduk, gender, ras, peluang kerja, pengangguran, dan 
urbanisasi); ekonomi (pertumbuhan ekonomi, pendapatan 
masyarakat, dan perubahan secara konsumen); alam 
(ketersediaan bahan-bahan sumber daya alam pendukung); 
teknologi (teknologi yang canggih dapat memperkuat 
persaingan); politik (antisipasi terhadap kebijakan pemerintah 
yang sarat akan muatan politis); sosial dan budaya (adaptasi 
manajemen terhadap fluktuasi dinamika lingkungan 
masyarakat). 
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A. Pendahuluan 

Di tengah dinamika bisnis yang penuh kompleksitas dan 
transformasi yang cepat, perencanaan merupakan salah satu 
pilar terpenting dalam mencapai keberhasilan manajemen. 
Perencanaan bukanlah sekadar kegiatan rutin atau tugas 
administratif biasa, melainkan pondasi utama yang membentuk 
strategi serta langkah-langkah yang akan membawa organisasi 
menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Lebih dari itu, 
perencanaan juga berfungsi sebagai kompas yang mengarahkan 
upaya dan sumber daya perusahaan agar selaras dengan visi 
dan hasil yang diinginkan. 

Perencanaan juga bukanlah sekadar tugas administratif 
atau rutinitas yang diabaikan, tetapi sebuah sistem 
komprehensif yang mencakup penetapan tujuan, perumusan 
strategi, dan integrasi seluruh aspek bisnis untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, perencanaan 
tidak hanya terbatas pada aspek internal perusahaan, tetapi juga 
melibatkan pemahaman mendalam tentang lingkungan 
eksternal yang selalu berubah. Dalam chapter ini, penulis 
berusaha memaparkan perencanaan dalam manajemen secara 
menyeluruh. Kami juga akan merinci definisi perencanaan 
sebagai proses yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi, 
menentukan strategi untuk pencapaian tujuan organisasi 
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A. Pendahuluan 

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama 
secara rasional dan memiliki metode serta diarahkan atau 
dikendalikan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Sebaliknya dalam 
dunia bisnis, asosiasi adalah perkumpulan yang bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bisnis dan memiliki budaya kerja 
tertentu serta struktur yang terorganisir. Berikut ini adalah 
tujuan umum yang digunakan sebagai tujuan pengembangan 
organisasi yaitu sebagai sebuah tempat yang menghasilkan 
keuntungan bersama melalui kolaborasi yang sangat terisolasi 
Sebuah tempat yang berhubungan dengan iklim bersama 
Mencapai tujuan dengan sukses dan produktif sesuai dengan 
tujuan pertama dari asosiasi, (Arifin et al., 2019).  

Ketika suatu gerakan atau peristiwa terjadi dalam suatu 
afiliasi, diperlukan otoritas agar aktivitas tersebut dapat berjalan 
dengan baik. Memiliki pilihan untuk bekerja menjadi pionir 
akan sangat berguna di lingkungan kerja yang membutuhkan 
tenaga ahli. Organisasi juga merupakan cara untuk menerapkan 
teori ke dalam praktik yang dapat digunakan di tempat kerja di 
masa depan. Unsur Otoritatif Ada bagian perkumpulan yang 
mengakuinya dari berbagai jenis kerjasama sosial. 
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dihadapkan pada dua hal, yaitu pemisahan atau pembagian tugas 

antar individu dalam perkumpulan, dan kombinasi atau koordinasi 

dalam pembagian tugas. Konstruksi otoritatif berbicara tentang 

bagaimana asosiasi membagi tugas antar individu dalam asosiasi 

dan menghasilkan koordinasi antar tugas-tugas tersebut. Organisasi 

ini terdiri dari beberapa bagian, antara lain: 

1. Pegawai yang melaksanakan tugas pokok yang berkaitan dengan 

produksi barang dan jasa merupakan Inti Operasi. 

2. Puncak penting yang diingat untuk bagian ini adalah pengawas 

tingkat tinggi (top administrasi). 

3. Manajer Lini Tengah yang berfungsi sebagai penghubung antara 

manajer tingkat atas dan operasi termasuk dalam kategori ini. 

4. Struktur Teknologi. Bagian ini mencakup mereka yang 

bertanggung jawab menganalisis dan mengelola formulir 

standardisasi dalam organisasi. 

5. Staf Perawatan. Termasuk di sini adalah individu yang 

memberikan layanan bantuan backhand kepada asosiasi (individu 

yang menjadi unit staf). 
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A. Pendahuluan 

Dalam bukunya, Business Communication: Principles and 
Method, William C. Himstreet dan Wayne Murlin Baty 
mengutarakan bahwa komunikasi adalah suatu proses 
pertukaran informasi antar individu melalui sIstem yang biasa 
(lazim) baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun 
perilaku atau tindakan (Purwanto, 2003). Setiap tindakan atau 
sikap yang dilakukan oleh seseorang baik verbal maupun 
nonverbal dapat mengandung makna yang dapat 
diinterpretasikan dan memiliki potensi untuk mengirim pesan 
kepada orang lain. Setiap tindakan, kata, atau ekspresi dapat 
memiliki dampak pada bagaimana orang lain memahami, 
merespons, dan membentuk persepsi tentang individu atau 
situasi tertentu. “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua 
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 
informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan 
tiba pada saling pengertian yang mendalam”, Rogers bersama 
D. Lawrence Kincaid dalam (Canggara, 2002).  

Secara umum komunikasi merujuk pada proses 
penyampaian dan pertukaran informasi, gagasan, perasaan, dan 
makna antara individu atau kelompok. Di dunia bisnis yang 
terus berkembang dinamis dan kompleks, komunikasi 
memainkan peran kunci dalam mengelola aliran informasi di 
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pendekatan bijak terhadap keterbukaan dan transparansi 
komunikasi, organisasi dapat membangun reputasi yang kuat 
dan menjaga hubungan internal dan eksternal yang sehat, 
sebagai investasi jangka panjang dalam keberhasilan organisasi. 
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A. Pendahuluan 

Organisasi merupakan suatu kumpulan yang terdiri dari 

beberapa unsur antara lain terdiri dari sekelompok orang, 

mempunyai tujuan, mempunyai sistem serta legalitas hukum yang 

sah di suatu Negara. Organisasi dalam hal ini adalah suatu 

perusahaan yang terdiri dari berbagai unsur seperti yang di atas yang 

sudah dijabarkan akan tetapi empat unsur tersebut belum bisa 

dikatakan sebuah organisasi perusahaan yang bisa dijalankan 

sebagaimana mestinya, akan tetapi dalam sebuah organisasi 

perusahaan yang pada umumnya tujuan utamanya adalah profit 

(keuntungan) semata. Pada Era dulu memang tujuan utamanya 

adalah profit (keuntungan), akan tetapi hal itu perlu didukung oleh 

lingkungan internal maupun eksternal untuk mencapai hal itu 

semua, salah satunya adalah sumber daya alam, sumber daya 

manusia, sumber daya teknologi, sumber daya finansial, serta 

sumber daya lainnya. 

Sumber Daya Alam adalah suatu input di dalam memproses 

suatu barang atau jasa sehingga penggunaan sumber daya itu 

diperlukan untuk digunakan sehemat mungkin. Sumber daya 

teknologi juga diperlukan agar lebih menghemat di dalam 

penggunaan sumber daya lainnya, sedangkan sumber daya manusia 

sangat dibutuhkan untuk mengoperasikan teknologi yang ada. 

Sumber daya manusia untuk Era digital ini cukup mengkhawatirkan 
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membantu dari anggota kelompok untuk mendorong 

untuk melakukan tanggung jawabnya di dalam suatu 

kelompok dan tercapainya tujuan kelompok tersebut. 

3) Situasi lingkungan, yakni situasi serta kondisi suatu 

lingkungan untuk bisa terdorong di dalam beradaptasi, 

interaksi, dan berhubungan secara efektif. 

4) Sistem imbalan yang akan diterima, yakni ciri khas atau 

suatu kualitas objek di dalam pekerjaannya apakah sesuai 

dengan apa yang diberikan individu kepada perusahaan 

atau apakah sesuai dengan apa yang diterimanya sehingga 

membentuk suatu kepuasan di dalam bekerja sehingga 

individu tersebut akan berusaha untuk selalu memberikan 

yang terbaik untuk perusahaannya sehingga dampak dari 

itu menimbulkan perusahaan tersebut akan meningkatkan 

target tujuannya. 

 

C. Kesimpulan 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang ditimbulkan 
dari dalam diri sendiri dan dari luar atau pun lingkungan. 
Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan semua keinginan 
serta yang dicapai secara cepat dan tepat diperlukan niat dan 
tekad serta ambisi untuk mendapatkan yang diharapkan. 
Sedangkan untuk mencapai sesuatu juga sangat diperlukan 
motivasi atau dorongan dari pihak luar yakni bisa dari pimpinan 
maupun lingkungannya. Adapun skema proses untuk 
menumbuhkan motivasi yang tinggi yakni dibutuhkan adanya 
kebutuhan yang urgent, dibutuhkan semangat yang kuat, 
dibutuhkan action/tindakan sehingga menghasilkan suatu 
kepuasan. 
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A. Pendahuluan 

Konflik adalah hasil interaksi antara dua pihak atau lebih 
yang mempunyai keyakinan dan tujuan yang berlawanan. 
Konflik menurut para ahli merupakan suatu proses yang 
diungkapkan antara dua pihak atau lebih yang saling 
bergantung satu sama lain mengenai objek konflik, dengan 
menggunakan interaksi dan pola pikir yang dihasilkan akibat 
konflik. 

Hubungan antara dua pihak atau lebih, baik individu 
maupun kelompok yang mempunyai tujuan atau kepentingan 
yang berlawanan juga dapat dipandang sebagai sumber konflik. 
Konflik muncul ketika ekspektasi individu terhadap dirinya 
sendiri, individu lain, dan organisasi tidak sesuai dengan 
kenyataan yang diharapkan. Sementara menurut pandangan 
sosiologi, konflik digambarkan sebagai suatu proses sosial 
antara dua orang/kelompok atau lebih di mana salah satu pihak 
berusaha melenyapkan pihak lain dengan cara menghancurkan 
atau menjadikannya tidak berdaya. Selain dapat memupuk 
kerjasama, hubungan saling ketergantungan dapat 
menimbulkan konflik. 

Perbedaan makna akibat pengalaman atau latar belakang 
budaya yang berbeda dapat menimbulkan konflik. Cara berpikir 
masyarakat dan terbentuknya kelompok akan memberikan 
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Menemukan solusi yang saling menguntungkan, 
meminimalkan kerugian bila diperlukan, membuat rencana 
pengelolaan konflik, bersikap proaktif, memanfaatkan 
kecerdasan emosional, komunikasi yang efektif, dan 
menghormati perbedaan budaya di antara para pemangku 
kepentingan merupakan hal-hal yang penting dalam 
keberhasilan penyelesaian konflik. Konflik saat ini sering terjadi 
antar organisasi baik dalam satu negara maupun konflik antar 
negara maupun dalam skala internasional. Hal ini tidak lagi 
hanya terjadi antar individu dalam kelompok atau antar 
kelompok dalam organisasi. Cakupan teori manajemen konflik 
telah diperluas dengan adanya persaingan antar kelompok, 
antar organisasi, dan antar negara. Inilah sebabnya mengapa 
penting bagi semua pemimpin untuk terampil dalam 
manajemen konflik dan teknik resolusi seperti negosiasi, 
mediasi, fasilitasi, dan rekonsiliasi dalam konteks studi 
perdamaian dan konflik serta hubungan internasional. 
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A. Pendahuluan 

Suatu perusahaan tidak akan tercapai keberhasilan tujuannya 

jika tidak ada peran serta dari seorang pemimpin perusahaan, 

dimana seorang pemimpin itu tidak hanya sebagai objek tetapi juga 

pelaku atau orang yang berperan dalam keberhasilan perusahaan. 

Kepemimpinan dalam sebuah perusahaan merupakan salah satu 

elemen terpenting dalam sistem manajemen di perusahaan, diluar 

dari motivasi karyawan. Seorang pimpinan adalah orang yang 

pandai dalam menciptakan kepuasan kerja di lingkungan kerja. 

Kepuasan kerja dapat tercipta jika karyawan termotivasi dalam 

bekerja, beberapa hal yang membuat karyawan motivasinya menjadi 

bertambah jika perusahaan memiliki budaya yang dapat 

diakomodasi secara baik sehingga seluruh karyawan dapat 

menerima. Sebagai seorang praktisi perhotelan dan memimpin 

sebuah departemen sumber daya manusia dan telah bekerja di 

bidang pelayanan perhotelan selama lebih dari 25 tahun, bahwa jika 

kinerja karyawan tinggi karena termotivasi maka semakin loyal 

karyawan tersebut di perusahaan, karena mereka bekerja dengan 

hati yang tenang dan senang sehingga produktivitas tinggi sehingga 

tujuan akhir dari perusahaan akan tercapai dengan mudah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Rahayu & Hotima, 2019) Kinerja karyawan 

akan berpengaruh positif serta signifikan jika terdapat motivasi yang 

baik dari karyawannya, sebaliknya jika karyawan tidak puas maka 
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kebutuhan yang berbeda-beda dan gaya kepemimpinan pun 
berbeda-beda, tergantung bagaimana tujuan dari sebuah 
organisasi dan situasi yang dihadapinya. 
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A. Pendahuluan 

Dengan kerja sama yang baik, semua persyaratan akan dapat 

diakses pada waktu yang telah ditentukan. Dalam situasi krusial, 

seperti ketika memutuskan suatu tindakan atau mencari solusi 

terhadap suatu masalah, kerja sama tim harus didorong di seluruh 

institusi dan diberikan paparan sebanyak mungkin. Ivancevich dkk 

mencirikan kelompok tersebut: "Kelompok adalah jenis kelompok 

usaha yang unik, yang terdiri dari setidaknya dua orang yang 

bertanggung jawab atas pencapaian suatu tujuan atau 

sasaran"(Krisnaldly et al., 2020). Kelompok adalah suatu kelompok 

kerja yang luar biasa, terdiri dari setidaknya dua orang yang 

bertanggung jawab untuk mencapai suatu tujuan. Sementara itu, 

Stephen P. Robbins mengemukakan "Pertemuan yang upaya 

tunggalnya menghasilkan presentasi yang lebih penting daripada 

jumlah sumber informasi tunggal". sebuah kelompok di mana 

individu-individu yang menjadi bagiannya berkinerja lebih baik 

daripada individu-individu yang bekerja secara keseluruhan. Dari 

penilaian di atas cenderung ada anggapan bahwa kelompok dan 

perkumpulan mempunyai pemikiran yang serupa. Hasilnya, tim 

dan kelompok adalah individu-individu yang jika dibandingkan 

dengan bekerja secara mandiri, berkolaborasi untuk mencapai 

kesuksesan yang lebih besar, (Pribadi, Aji and Maunofa, 2021).  
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untuk mengaudit tujuan saat ini, terlepas dari apakah tujuan 

tersebut masih signifikan. 

Hal-hal yang memperkuat kerja sama tim. Ada beberapa hal 

yang perlu dilakukan untuk menunjang kerjasama yang baik dalam 

suatu kelompok sehingga kelompok dapat menyelesaikan 

permasalahan, seperti: 

1. Masing-masing pihak harus mengetahui dan mengakui 

kapasitasnya masing-masing. Masing-masing pihak yang 

berencana untuk bekerja sama perlu menyadari permasalahan 

yang ada. 

2. Masing-masing pihak yang bekerjasama hendaknya terbuka 

dalam menyampaikan. 

3. Menggabungkan pihak-pihak harus berhati-hati terhadap 

pertemuan yang berbeda. Artinya masing-masing pihak harus 

memahami kesulitan dan kekurangan pihak lain. 

4. Dalam upaya bersama dalam suatu kelompok harus ada 

perencanaan, khususnya koordinasi yang baik agar seluruh 

kelompok dapat berdaya dan cakap. 

 

E. Kesimpulan 

Dalam menghadapi suatu perkumpulan, untuk situasi seperti 

ini, membentuk kerjasama tim yang kuat dan solid sangatlah 

penting. Kolaborasi jauh lebih unggul daripada bekerja secara 

mandiri. Dalam membingkai suatu kelompok ada empat tahapan 

yang dilalui, yaitu Shaping (tahap penataan); Raging (tahap 

perjuangan); Norming (tahap penyusunan standar); Performing 

(tahap penyusunan pelaksanaan). Setiap tahap memiliki atribut. 

Kolaborasi yang kuat dapat membantu pelaksanaan institusional. 
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A. Pendahuluan 

Pengambilan keputusan sangat penting dalam kesuksesan 

bisnis. Ini mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan 

perusahaan, mulai dari investasi bisnis hingga layanan pelanggan. 

Perbedaan antara pembuat keputusan yang baik dan buruk itu 

sederhana. Pembuat keputusan membantu keberhasilan bisnis dan 

meningkatkan profitabilitas sementara pembuat keputusan yang 

buruk dapat membahayakan pertumbuhan bisnis secara 

keseluruhan. Proses pengambilan keputusan ialah menjadi proses 

paling utama ketika mengelola tugas organisasi. Di mana pemilihan 

beberapa tindakan alternatif dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan sebagai kegiatan fundamental pada organisasi. Seluruh 

keputusan mempunyai berbagai faktor fundamental.  

 

B. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan ialah proses perseptif dalam 
pembuatan keputusan berdasarkan keyakinan atau tindakan 
mempertimbangkan beberapa pilihan alternatif yang mungkin. 
Keputusan bisa masuk akal atau tidak. Pengambilan keputusan 
adalah proses penalaran berdasarkan preferensi, nilai, dan 
keyakinan seseorang dalam membuat keputusan. Pilihan akhir 
dengan ataupun tanpa tindakan secara segera dihasilkan dalam 
proses pengambilan keputusan. Pendekatan sistematis 
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dan membimbing, berkolaborasi dengan orang lain, dan selalu 
siap menghadapi tantangan baru.  
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A. Pendahuluan 

Etika manajerial pada dasarnya menggambarkan tingkat 
toleransi perusahaan terhadap suatu perilaku dalam organisasi 
pada pengambilan keputusan. Etika perusahaan tergambarkan 
dari nilai – nilai yang dianut setiap anggota organisasi dalam 
perusahaan. Setiap nilai ini tergambarkan dalam organisasi. 
Etika manajerial ini menjadi penting dikarenakan dengan etika 
manajerial seluruh anggota organisasi mengetahui dengan pasti 
apa yang diperbolehkan, benar dan yang tidak diperbolehkan 
dan salah. 

Salah satu bentuk etika manajerial perusahaan adalah 
dalam pengambilan keputusan, perusahaan harus 
mempertimbangkan dampak keputusannya pada semua pihak 
baik pihak eksternal maupun pihak internal. Hal ini dapat 
terwujud dari tanggung jawab sosial perusahaan. Adanya 
tanggung jawab sosial perusahaan merupakan wujud perhatian 
perusahaan kepada masyarakat untuk berkontribusi bagi 
peningkatan kualitas dan kuantitas hidup masyarakat. Tanpa 
adanya masyarakat yang sejahtera perusahaan kurang dapat 
berkembang dengan baik. 
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hak moral dan pendekatan keadilan. Tahap awal dalam 
membentuk perilaku etis karyawan adalah pada tahap seleksi 
karyawan. Pada tahap ini dijelaskan nilai dasar perusahaan dan 
perusahaan lebih baik memilih karyawan yang memiliki nilai 
yang sama dengan perusahaan. Tanggung jawab sosial 
merupakan kewajiban manajemen perusahaan dalam 
pembuatan keputusan yang berkontribusi pada peningkatan 
kualitas dan kuantitas kehidupan masyarakat, terutama 
masyarakat sekitar dimana perusahaan berada. Evaluasi kinerja 
sosial perusahaan dibagi menjadi empat kriteria yaitu tanggung 
jawab ekonomi, tanggung jawab legal, tanggung jawab etika, 
serta tanggung jawab diskresi. 
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A. Pendahuluan 

Istilah penggunaan untuk budaya organisasi yaitu 
mempedomani pada penerapan budaya yang ada dalam 
perusahaan. Hal ini dikarenakan bentuk perusahaan yaitu 
dalam bentuk organisasi pada umumnya. Organisasi 
merupakan kumpulan dari beberapa orang yang membentuk 
kelompok yang saling bekerja sama untuk mencapai suatu 
tujuan. Studi mengenai budaya organisasi yang dibahas yaitu 
yang berlaku pada perusahaan.  

Budaya organisasi menjadi begitu sangat penting bagi 
perusahaan dikarenakan budaya organisasi diibaratkan sebagai 
pembeda dan juga identitas bagi perusahaan itu sendiri. Selain 
itu banyak juga manfaat dari budaya organisasi lainnya. Budaya 
organisasi membuat peran dari pemilik, manajer maupun 
karyawan perusahaan lainnya terlihat begitu jelas. Budaya 
organisasi juga mampu membuat komitmen bagi mereka akan 
perusahaan juga jelas. 
 

B. Pengertian Budaya Organisasi 
Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana seorang 

pekerja mempersepsikan karakteristik dari budaya suatu 
organisasi, bukannya dengan apa mereka menyukai budaya itu 
atau tidak. Artinya budaya itu merupakan suatu istilah 
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Ada tujuh karakteristik utama yang secara keseluruhan 
merupakan hakikat budaya organisasi diantaranya yaitu Inovasi 
dan keberanian mengambil risiko, Perhatian pada hal-hal rinci, 
Orientasi hasil, Orientasi orang, Orientasi tim, Keagresifan dan 
Stabilitas. Dalam mengelola organisasi, para manajer pada 
umumnya telah mengenal dan menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen modern seperti penggunaan pendekatan struktur, 
sistem, strategi, management by objective dan sebagainya, (Siregar, 
et al., 2021).  Pada hakikatnya, budaya organisasi mempunyai 
beberapa fungsi. Pertama, budaya mempunyai suatu peran 
pembeda. Hal itu berarti bahwa budaya kerja menciptakan 
pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan yang lain. 
Kedua, budaya organisasi membawa suatu rasa idenitas bagi 
anggota-anggota organisasi. Ketiga, budaya organisasi 
mempermudah timbul pertumbuhan komitmen pada sesuatu 
yang lebih luas daripada kepentingan diri individual. Keempat, 
budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan sistem sosial. 
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A. Pendahuluan 

Di dunia usaha, mengkaji dan menerapkan bidang 

manajemen strategis sudah lama berkembang dan juga berlangsung 

dengan begitu pesat, tetapi tidak demikian pada organisasi 

berorientasi nirlaba dan juga organisasi yang berorientasi publik, 

yang terlihat masih belum begitu popular untuk penerapan dan 

perkembangannya dalam hal manajemen strategisnya. Hal ini dapat 

dipahami dikarenakan pengembangan industri dalam dunia usaha 

lebih mengalami kemajuan akibat perkembangan dari ilmu ekonomi 

yang begitu berpengaruh. 

Dalam buku yang berjudul “Strategic Management”, karya 
dari Hunger & Wheelen (2012) yaitu dijelaskan mengenai 

manajemen strategis dalam perusahaan yang berorientasi pada 

keuntungan dimaksudkan untuk dapat lebih paham akan secara 

konsistennya dan lebih sistematis dalam keunggulan kompetitif 

yang berkesinambungan dan kekuatan bersaing. Hal ini dapat 

dilihat dari proses manajemen strategis yang dapat membantu 

organisasi untuk membuat identifikasi dari apa yang ingin 

organisasi capai, dan bagaimana seharusnya organisasi dapat 

mencapai hasil yang dapat diberikan nilai. Dalam konsepnya, 

manajemen strategis dapat memberi perhatian serius akan 

membuat rumusan akan tujuan serta sasaran dari organisasi, 

serta berbagai faktor yang dapat menjadi kelebihan serta 

MANAJEMEN 
STRATEGI DALAM 

ORGANISASI 



241 

 

 

Konsep ini disebut dengan SWOT (strength, weaknesses, 

opportunity and threath). 

Tidak perlu diragukan lagi demikian pentingnya peranan 

manajemen strategi bagi suatu perusahaan atau organisasi karena 

dapat digunakan sebagai forecasting perusahaan atau organisasi 

tersebut sehingga dapat mengantisipasi akan adanya masalah yang 

dapat saja terjadi di perusahaan atau organisasi, yang berasal dari 

lingkungan ataupun lingkungan eksternal. Perencanaan yang baik 

dan direncanakan secara matang akan memudahkan gerak Langkah 

seluruh elemen perusahaan atau organisasi. Perencanaan 

manajemen ini dibuat dengan mempertimbangkan seluruh masukan 

baik yang berasal dari top manajer, middle manajer, lower manajer, 

maupun dari staf hingga karyawan atau anggota yang berada di level 

lebih bawah. Semua orang yang ada di perusahaan atau organisasi 

dapat memberikan kontribusinya untuk menyempurnakan 

perencanaan strategi yang dibuat. Manajemen strategi yang baik 

dalam suatu perusahaan atau organisasi, akan lebih memudahkan 

perusahaan atau organisasi tersebut dalam pencapaian tujuannya 

Manajemen strategi merupakan tindakan tingkat manajerial 

secara berkelanjutan yang memprioritaskan tujuan dan memberikan 

arah yang akan diambil organisasi. Formasi awal strategi dibagi 

menjadi beberapa proses dengan mempertimbangkan beberapa hal 

antara lain lingkungan makro dan mikro, evaluasi kompetitor, cara 

menghadapinya, mempertimbangkan lingkungan internal dan 

eksternal yang mempengaruhi proses tersebut. Ruang lingkup 

manajemen strategi meliputi tiga kajian utama, yakni formulasi 

strategi, implementasi dan evaluasi strategi. 

 

F. Daftar Pustaka 

Hendrowati, T.Y. et al. (2023). Manajemen Strategi. Purbalingga: 

Eureka Media Aksara. 

Hunger, D.J., & Wheelen, L. Thomas, (2012), Strategic Management 

and Business Policy, (13th Edition). United States of America: 

Pearson. 



242 

 

 

Salusu, J.  (1996). Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi 

Publik dan Organisasi Non Profit, PT. Evaluasi Kebijakan Publik. 

 

 

 

  



243 

 

 

BAB 
15 

 
 

Yusnaidi, S.Sos., M.Comm (Mkt)., CMA 

Universitas Teuku Umar 

 

A. Pendahuluan 

Menurut tinjauan bibliometrik, manajemen inovasi adalah 

jenis inovasi yang berfokus pada pengembangan dan penerapan 

praktik, proses, atau struktur manajemen baru. Ini melibatkan 

penciptaan cara-cara baru dalam mengelola orang, proses, dan 

sumber daya, dan dapat mengarah pada peningkatan kinerja 

organisasi, peningkatan efisiensi, dan daya saing yang lebih besar 

(Lin et al., 2023). Ahli lainnya mendefinisikan manajemen inovasi 

dalam pengertian yang nyaris sama sebagai sebuah metode 

memperkenalkan praktik, proses, atau struktur manajemen baru 

yang secara signifikan mengubah cara kerja dilakukan dalam suatu 

organisasi. Ini melibatkan penciptaan praktik manajemen baru, 

adaptasi praktik yang ada ke konteks baru, dan integrasi teknologi 

baru ke dalam praktik manajemen (A. Nguyen, 2021).  

Dari dua definisi diatas terlihat bahwa manajemen inovasi 

merupakan bidang penelitian penting yang berpotensi mengubah 

cara organisasi beroperasi. Disamping itu manajemen inovasi dapat 

mengarah pada peningkatan kinerja organisasi, peningkatan 

efisiensi, dan daya saing yang lebih besar. 

Manajemen inovasi memiliki arti penting bagi sebuah entitas 

bisnis dalam menjalankan aktivitas bisnisnya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Kemampuan inovasi akan berdampak 

pada kemampuan entitas bisnis untuk bertahan dan memberikan 
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mempromosikan budaya yang mendorong eksperimen dan 

mengambil risiko sambil mempertahankan fokus yang jelas pada 

tujuan jangka panjang. Dengan mengintegrasikan praktik 

manajemen inovasi ke dalam operasi inti mereka, perusahaan tidak 

hanya dapat mempromosikan aliran ide-ide inovatif yang 

berkelanjutan tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif yang 

mendorong mereka ke garis depan industri mereka. 
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A. Pendahuluan 

Organisasi yang baik dan professional memiliki visi, misi 

tujuan dan program kerja yang jelas serta disosialisasikan kepada 

anggota organisasi dari tingkatan yang paling atas sampai kepada 

tingkatan yang paling bawah. Dengan memahami apa visi, misi, 

tujuan dan program kerja dari sebuah organisasi diharapkan kinerja 

masing-masing anggota organisasi di semua tingkatan berjalan 

sesuai dengan program yang telah ditetapkan serta masing-masing 

anggota organisasi akan termotivasi untuk melakukan pekerjaan 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing dengan 

sebaik-baiknya sehingga tujuan dari organisasi yang telah 

diprogramkan tersebut akan lebih mudah dicapai.  

Untuk melihat apakah visi, misi, tujuan dan program kerja 

organisasi sudah tercapai dengan baik sesuai dengan program yang 

telah ditetapkan perlu adanya kegiatan evaluasi program kerja dan 

tindak lanjutnya. Dari hasil evaluasi program kerja organisasi akan 

diketahui sampai sejauh mana program kerja organisasi tersebut 

dapat tercapai.  Program kerja organisasi yang belum tercapai secara 

maksimal perlu dianalisis apa saja faktor-faktor yang menyebabkan 

kurang maksimalnya pencapaian program kerja organisasi tersebut, 

bisa jadi dipengaruhi oleh faktor internal dari dalam organisasi yang 

bersangkutan, atau faktor eksternal yang berasal dari luar organisasi. 
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